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MOTTO 
 

“Kebahagiaan adalah segala ketika apa yang kamu pikirkan, apa yang 
kamu katakan, dan apa yang kamu lakukan berjalan dalam harmoni” 

 
(Mahatma Gandhi) 

 
Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar saja, tetapi 
keberhasilan adalah milik mereka yang senantiasa berusaha 

 
(B.J Habibie) 

 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

 
(Q.S Al-Insyirah : 5) 
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ABSTRAK 

ASFIKA FEBRIYANI, Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal dan 
Likuiditas terhadap Prediksi Financial Distress pada Perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2016-2020.  

 Financial Distress merupakan proses yang dialami perusahaan sebelum 

bangkrut atau mengalami likuidasi dengan terjadinya penurunan kinerja keuangan 

pada perusahaan. Pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan perusahaan. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya Financial distress diantaranya rasio keuangan, rasio corporate 

governance, ekonomi makro, dan masih banyak lagi. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder sebanyak 50 sampel perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islmic Index periode 2016-2020. Metode analisis data 

yaitu menggunakan Eviews, analisis yang digunakan yaitu analisis statistik 

deskriptif, analisis regresi data panel, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, 

uji signifikansi parsial (uji t), uji signifikansi simultan (uji F) dan uji koefisien 

determinasi. 

 Hasil penelitian ini adalah 1) adanya pengaruh positif pada variabel 

profitabilitas terhadap prediksi financial distress 2) adanya pengaruh negatif pada 

variabel Struktur Modal terhadap prediksi financial distress 3) adanya pengaruh 

positif pada variabel likuiditas terhadap prediksi financial distress. Sedangkan 

secara simultan terdapat pengaruh profitabilitas, struktur modal dan likuiditas 

terhadap prediksi financial distress. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas dan Financial Distress. 
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ABSTRACT 

ASFIKA FEBRIYANI, Effect of Profitability, Capital Structure and Liquidity 
on Prediction of Financial Distress in Companies listed in the Jakarta Islamic 
Index the Period2016-2020.  

 Financial Distress is the process experienced by the company before going 

bankrupt or going into liquidation with a decline in the company's financial 

performance. Economic growth has an influence on the development of the 

company. There are several factors that can cause financial distress, 

including:financial ratio, ratio corporate governance, macroeconomics, and much 

more. 

 The research method used in this study is a quantitative method using 

secondary data as many as 50 samples of companies registered in Jakarta Islamic 

Index for the 2016-2020 period. The data analysis method is using Eviews, the 

analysis used is descriptive statistical analysis, panel data regression analysis, 

classical assumption test, multiple linear regression test, partial significance test (t 

test), simultaneous significance test (F test) and coefficient of determination test. 

 The results of this study are 1) there is a positive influence on the 

profitability variable on the prediction financial distress 2) there is a negative 

influence on the Capital Structure variable on prediction financial distress 3) there 

is a positive influence on the liquidity variable on prediction financial distress. 

Meanwhile, there is a simultaneous influence of profitability, capital structure and 

liquidity on predictions  financial distress. 

Keywords: Profitability, Capital Structure, Liquidity and Financial Distress. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang salah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Konsonan  

Fonem konsonan  Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di 

lambangkan dengan huruf, dalam  transliterasi  ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di  lambangkan dengan  tanda  ,dan sebagian  lagi 

dengan huruf dan  tanda  sekaligus. Dibawah  ini  daftar  huruf  arab  dan  

transliterasinya  dengan huruf Latin : 

Huruf 
arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

هـ  Ha H Ha 
 Hamzah ' Apostrof ء
 Ya Y Ye ى

2. Vokal  

Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vocal  bahasa  Indonesia  yang  terdiri  

dari  vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 

 Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal  rangkap  dalam  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يَْ...  Fathah dan ya Ai a dani 

وَْ...  Fathah dan wau Au a dan u 
 

Contoh : 

 Kataba كَتَبَ

 Kaifa كَيْفَ

 Haula هَوْلَ

3. Maddah  

Maddah  atau  vocal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  dan  

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  huruf Nama Huruf dan 
tanda Nama 

ا... ىَ ...  Fathah dan alif 
atau ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ىِ ...
 Hammah dan وُ ...

wau 
U u dan garis di atas 

 

Contoh : 

 qāla  قَالَ

 qĭla  قِيْلَ

4. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah  yang  hidup  atau  mendapat  harakat  fathah,  kasrah dan  
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dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah  yang  mati  atau  mendapat  harakat sukun,transliterasinya  

adalah “h”. 

c. Kalau  pada  kata  terakhir  denagn  ta’marbutah  diikuti  oleh  kata  yang 

menggunakan  kata  sandang  al  serta  bacaan  kedua  kata  itu  terpisah  

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh : 

 talḥah         طَلْحَةٌ

 

5. Syaddah  

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalamt  ulisan  Arab  dilambangkan  

dengan sebuah  tanda,  tanda  syaddah  atau  tasydid,  dalam  transliterasi  

ini  tanda  syaddah tersebut  dilambangkan  dengan  huruf,  yaitu  huruf  

yang  sama dengan huruf  yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanā رَبَّنَا

 nazzala نَزَّلَ

6. Kata Sandang  

Kata  sandang  dalam  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  huruf,  

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya,  yaitu  huruf  /1/  diganti  dengan  huruf  yang  sama  

dengan  huruf  yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   
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c. Baik  diikuti  huruf  syamsiyah  maupun  huruf  qamariyah,  kata     

sandang ditulis  terpisah  dari  kata  yang mengikuti  dan  dihubungkan  

dengan  tanda sempang.  

 Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُوْلُ 

 al-qalamu  القَلَمُ 

7. Hamzah  

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

            Contoh : 

 'an-nau                النَّوْءُ

 inna   إِنَّ

8. Penulisan Kata  

 Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi’il,  isim maupun  harf  ditulis  

terpisah. Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  

sudah  lazim dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  

harakat  yang  dihilangkan maka  transliterasi  ini, penulisan kata  tersebut 

dirangkaikan  juga dengan kata  lain yang mengikutinya. 

  Ibrāhĭm al-Khalĭl  إِبْرَاهِيْمُ الخَْلِيْل

  Ibrāhĭmul-Khalĭl 

9. Huruf Kapital  

     Meskipun  dalam  sistem  tulisan Arab  huruf  kapital  tidak  dikenal,  

dalam transliterasi  ini huruf  tersebut digunakan  juga.   Penggunaanhuruf   

kapital seperti apa  yang  berlaku  dalam  EYD,  di  antaranya:  Huruf    

kapital  digunakan  untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri  itu didahului oleh kata  sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital  tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya.  
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            Contoh: 

  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  اَلْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ

    Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 Penggunaan  huruf  awal  capital  hanyauntuk  Allah  bila  dalam  

tulisan Arabnya memang  lengkap demikian dan kalau  tulisan  itu disatukan 

dengan kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  

huruf  capital  tidak digunakan.  

             Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  نَصْرٌ مِّنَ اللَّهِ وَ فَتْحٌ قرَِيْبٌ

10.  Tajwid  

  Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  

pedoman transliterasi  ini  merupakan  bagian  yang  tak  terpisahkan  dengan  

Ilmu  Tajwid .Karena  itu  peresmian  pedoman  transliterasi  ini  perlu  di  

sertai  dengan  pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Tujuan utama dalam mengembangkan suatu perusahaan salah satunya 

adalah mendapatkan keuntungan yang optimal serta dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan sesuai dengan perkembangan perusahaan dalam waktu lama, 

sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin (Wijayanti, 2018). 

Kemampuan dalam memperoleh laba yang optimal yaitu melalui kinerja 

perusahaan yang dikelola dengan baik sehingga akan memcerminkan tingkat 

kekuatan dan keberlangsungan perusahaan yang baik pula (Oktavianti dkk., 2019). 

  Perkembangan dunia usaha pada era saat ini menuntut agar perusahaan 

dapat mengikuti perkembangan zaman supaya dapat bersaing dengan kompetitor 

dan dapat melakukan inovasi agar mendukung operasional perusahaan. 

Persaingan inilah yang membuat perusahaan mengeluarkan biaya yang semakin 

tinggi untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya (Azalia & Rahayu, 

2019). Dengan mengeluarkan biaya yang tinggi, perusahaan diharapkan untuk 

meningkatkan daya saingnya dengan melakukan perluasan usaha dan inovasi 

produk agar banyak diminati serta bermanfaat dan barang dan jasa yang 

dihasilkan dapat berkualitas hal ini bertujuan untuk pengembangan dan 

ketahanan usaha. 

  Kondisi ekonomi suatu perusahaan  tidaklah terus menerus mengalami 

peningkatan, pada kenyataanya semua yang diharapkan tidak selalu terjadi, 

perubahan inilah yang dapat mempengaruhi suatu kinerja perusahaan, baik 
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perusahaan skala kecil maupun skala besar (Septiani & Dana, 2019). Pada suatu 

perusahaan pasti mempunyai permasalahan yang dihadapi dan pasti terdapat 

tantangan dan resiko sehingga ketahanan suatu perusahaan harus ditingkatkan 

agar tidak terjadi financial distress. 

  Financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan dapat menderita 

penurunan keuangan diakibatkan karena tidak bisa memenuhi kewajibanya. 

Pada keadaan ini saat waktu pembayaran tiba kewajiban finansial perusahaaan 

tidak  dipenuhi, sehingga dapat mengalami kondisi financial distress yang dapat 

berakibat buruk pada kinerja perusahaan (Andrade & Kaplan, 1998). Tidak 

konstanya keadaan perekonomian di Indonesia pada kurun waktu terakhir 

mengakibatkan perusahaan harus mampu memperbaiki kinerja perusahaanya 

agar terhindar dari kebangkrutan dan perlunya mempertahankan eksistensi 

sehingga mampu dalam memperbaiki kinerja perusahaan, jika tidak demikian 

perusahaan cenderung akan mengalami kesulitan keuangan yang menyebabkan 

perusahaan akan likuid. 

 Peristiwa dialami oleh perusahaan pada kelompok pertambangan yang 

terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index). Penetapan harga tambang batu bara pada 

HBA (Harga Batu Bara Acuan) diharga USD 64,80 per ton pada bulan oktober 

2019 mengalami penurunan sebesar 1,5% sampai tahun 2019. Dipasar global 

harga batu bara tersebut dengan penetapan HBA terus melemah, hal ini 

disebabkan karena fluktuasi harga batu bara dunia dikarenakan adanya 

pembatasan impor batu bara di Cina Ujar Agung Pribadi (Kepala Biro 

Komunikasi Layanan Informasi Publik Dan Kerjasama Kementrian ESDM), 
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tetapi China tetap memproduksi batu bara tetapi dengan mengeluarkan kebijakan 

bahwa produksi tersebut pemenuhan kebetuhuan dalam negeri sendiri. Alasan 

lain penurunan harga batu bara dopengaruhi oleh perang dagang antara Cina dan 

Amerika Serikat (Arvirianty, 2019). Dalam hal ini anjloknya harga batu bara 

mengakibatkan penurunan laba serta kinerja perusahaan dapat memungkinkan 

dalam kesulitan keuangan. 

Fenomena kebangkrutan lain dialami oleh perusahaaan-perusahaan di 

Indonesia. Fenomena yang terjadi adalah delistingnya beberapa perusahaan pada 

tahun 2019 pada Jakarta Islamic index. Delisting adalah ketika bursa efek 

mengeluarkan saham tersebut dari pencatatan dikarenakan kriteria saham 

tersebut mangalami penurunan yang tidak memenuhi persyaratan. Pada tahun 

2019-2020 JII mengeluarkan 4 perusahaan dari bursa yaitu SMRA 

(Summarecon Agung Tbk.), SMGR (Semen Indonesia (persero) Tbk.), WSBP 

(Waskita Beton Precast Tbk.) dan INDY (Indika Energy Tbk.) berdasarkan 

Lampiran Pengumuman No. : Peng-00220/BEI.POP/05-2019 tanggal 29 Mei 

2019 dan lampiran pengumuman BEI No Peng-00555/BEI.POP/11-2019 (Amsi, 

2019). Faktor yang dapat mengakibatkan perusahaan dikeluarkan dari list bursa 

efek adalah dapat terjadi karena perusahaan mengalami penurunan kinerja 

dimana perusahaan tidak mempunyai cukup modal dan besarnya beban utang 

serta bunga yang ditanggung oleh perusahaan tidak terbayarkan. Faktor lainnya 

yaitu saham pada perusahaan sepi peminat atau jarang ditransaksikan sehingga 

saham tersebut tidak likuid (Septiani & Dana, 2019). 
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Tabel 1.1 Data Financial Distress perusahaan yang Delisting Tahun 2019-2020 

yang terdaftar di JII-30 

Tahun 
Nama Perusahaan 

2019 2020 

SMRA (Summarecon Agung Tbk.) 1,686 1,887 

SMGR (Semen Indonesia (persero) Tbk.) 1,792 1,867 

WSBP (Waskita Beton Precast Tbk.) - -4,515 

INDY (Indika Energy Tbk.) - 1,449 

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021) 

  Berdasarkan data diatas perhitungan dengan dengan model Altman Z-

score menggunakan persamaan Z”= 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 dan 

setelah dilakukan perhitungan setiap variabel dengan cut-off Z” 2,6 termasuk 

kategori sehat (non financial distress), Z” 1,1 <Z<2,6 termasuk kategori grey 

area dan Z” < 1,1 merupakan kategori perusahaan tidak sehat (financial 

distress) (Anindyka & Zulkifli, 2021). 

  Pada tabel 1.1 tersebut menunjukan bahwa pada tahun 2019 dan 2020 

kondisi keuangan pada perusahaan SMRA dinilai dengan cut-off Altman 

dengan nilai 1,686 dan 1,887 menunjukan bahwa perusahaan pada kategori 

greey area atau zona abu-abu pada zona ini diharapkan agar perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja keuanganya agar kondisinya dapat membaik supaya 

tidak menurun yang mengakibatkan financial distress, Pada kondisi ini, 

perusahaan  mengalami  masalah  keuangan  yang  harus  ditangani  dengan 
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penanganan  manajemen  yang  tepat. Jika terlambat dan  tidak tepat 

penanganannya, perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Jadi pada grey 

area  ini  ada  kemungkinan  perusahaan  bangkrut  dan ada pula  yang tidak 

tergantung bagaimana pihak manajemen perusahaan dapat segera mengambil 

tindakan untuk segera mengatasi masalah yang dialami oleh perusahaan.  

Perusahaan SMGR pada tahun 2019-2020 dengan nilai 1,79 dan 1,86 

menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi greyy area atau zona abu-abu, 

pada tahun 2020 perusahaan WSBP dengan nilai -4,515 yang menunjukan 

bahwa perusahaan dalam kondisi tidak sehat (financial distress) dimana dalam 

kondisi ini jika dilihat dari kinerja keuangan perusahaan tidak mampu dalam 

memenuhi kewajibanya sehingga mengakibatkan penurunan laba dan pada 

tahun 2020 perusahaan INDY dengan nilai 1,449 menunjukan perusahaan 

dalam kondisi greyy area atau zona abu-abu. Dalam hal ini perusahaan yang 

delisting tersebut menunjukan pada kondisi kinerja keuangan tidak dalam 

kondisi sehat sehingga memungkinkan dapat delisting dan dikeluarkan dari 

Bursa. 

Kondisi financial distress yaitu tahapan pertama akan terjadinya 

kebangkrutan suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mencegah 

hal-hal yang dapat memicu terjadinya potensi financial distress. Dibutuhkan 

pengendalian manajemen yang baik guna mempertahankan dan 

mengembangkan perusahaan agar dapat mencapai tujuan perusahaanya dalam 

hal ini supaya terhindar dari kondisi kesulitan keuangan (Akmalia, 2020).  

 Analisis risiko bisa dilihat dari eksternal dan internal perusahaan. Kondisi 
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eksternal didukung oleh faktor lain seperti tren industri dan permasalahan 

spesifik perusahaan yang akan mengakibatkan kebangkrutan. Risiko eksternal 

adalah suatu kejadian yang terjadi pada eksternal perusahaan dan diluar kendali 

perusahaan. Peristiwa ini biasanya jarang terjadi tetapi berdampak cukup besar 

bagi perusahaan. Potensi kebangkrutan dapat berupa terlalu banyaknya hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan dan kenaikan suku bunga yang tidak terduga 

(Yuliawati & Dana, 2020). Di lingkungan internal, Perusahaan cenderung dapat 

menganalisis kemungkinan risiko yang terjadi karena lebih memahami kondisi 

perusahaan yaitu dengan menganalisis kinerja perusahaan melalui laporan 

keuangan yang ada pada perusahaan.  

Menurut Dwiantari & Artini (2021) Pentingnya melakukan analisis untuk 

memprediksi kebangkrutan sangat diperlukan guna mengantisipasi 

kebangkrutan di masa yang akan datang. Untuk mengantisipasi financial 

distress, perusahaan dapat melihat laporan keuangan dengan meganalisis 

peerkembangan kinerja keungannya. Dalam pengambilan keputusan yang tepat 

laporan keuangan bermanfaat untuk melihat informasi keuangan yang ada 

didalamnya. Tingkat kesehatan kinerja keuangan pada perusahaan dapat dilihat 

melalui rasio pada laporan keuangan yang dapat menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam pengembangan usahanya, distribusi aktiva, keefektifan 

pengguna aktiva, kewajiban yang harus dibayar dan potensi kesulitan keuangan 

yang terjadi (Dewi dkk., 2019). 

Prediksi mengenai kesulitan keuangan dapat ditemukan melalui analisis 

rasio keuangan (Tiara Trie Candra Dewi & Mahfudz, 2016). Rasio keuangan 
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sebagai alat untuk mengukur prediksi financial distress ialah struktur modal, 

rasio profitabilitas dan likuiditas.  

Analisis financial ratio yang pertama dilakukan untuk memprediksi 

Financial Distress ialah profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah salah satu 

indikator guna mengukur selama kurun waktu tertentu seberapa tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba karena tingginya laba yang 

dihasilkan perusahaan mencerminkan perusahaan mempunyai profitabilitas 

yang tinggi (Dewi dkk., 2019). Rasio untuk mengukur kesanggupan perusahaan 

dalam mewujudkan keuntungan bersih pada aktiva, ekuitas saham dan tingkat 

penjualan adalah Return on equity (ROE) atau rasio pengembalian modal. 

Pengukukuranya yaitu dengan membagi laba bersih dengan total modal, dengan 

penilaian apabila nila ROE semakin tinggi maka nilai perusahaan akan 

meningkat hal ini berarti bahwa perusahaan akan semakin jauh dari ancaman 

financial distress dan akan menarik investor supaya dapat berinvestasi dalam 

perusahaan (Azalia & Rahayu, 2019). 

 Menurut penelitian terdahulu Yeni Yustika (2015) dan Khotimah & Yuliana 

(2020) menunjukkan bahwa profitabilitas dengan pengukuran Retun on asset 

memiliki pengaruh yang positif terhadap financial distress, penelitian yang sama 

dengan Septi Livia Alya (2019) menyatakan rasio profitabilitas menggunakan 

perhitungan ROA berpengaruh, Sedangakan pada riset Azalia & Rahayu (2019) 

dan Assaji & Machmuddah (2019) mengungkapkan profitabilitas yang diukur  

oleh ROE memiliki pengaruh negatif terhadap  financial distress. 
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 Struktur modal juga ikut berperan penting dalam mempengaruhi kesehatan 

keuangan perusahaan. Karena jika modal dari sumber hutang dan ekuitas pada 

posisi tidak proporsional hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban perusahaan kepada para debiturnya (Setiawati, 2019). Oleh sebab itu, 

diperlukan penerapan struktur modal yang baik agar mendapat laba yang 

maksimal sehingga dapat meminimalisir terjadinya potensi financial distress 

(Akmalia, 2020). Struktur modal yang optimal merupakan struktur modal yang 

dapat meningkatkan proporsi antara risiko dan pengembalian sehingga harga 

saham dapat meningkat (Agnes Sawir, 2018) . Sehingga dalam hal ini apabila 

perusahaan tidak dapat mengatur dan mengelola struktur modal secara optimal 

maka akan memberikan efek langsung terhadap kondisi financial distress 

perusahaan begitupun sebaliknya apabila perusahaan mampu mngelola dan 

mengatu struktur modal secara optimal maka kondisi kesulitan keuangan tidak 

akan terjadi pada perusahaan. 

 Penelitian ini penilaian yang digunakan dalam struktur modal adalah  DER 

membandingkan antara jumlah liabilitas dan jumlah ekuitas. Korelasi antara 

DER terhadap financial distress ialah kondisi financial distress akan terjadi 

semakin meningkat jika perusahaan memiliki utang yang besar atau memiliki 

DER yang tinggi pula hal ini disebabkan karena dibebani pembayaran bunga 

dengan jumlah yang lebih besar. Menurut Harahap & Sofyan Syafri, (2015) 

tujuan dari pengukuran DER yaitu bertujuan untuk mengamati perusahaan 

dalam menutupi kewajiban dari pihak eksternal. Jika semakin tinggi total asset 

yang dibiayai oleh pemilik perusahaan maka maka nilai rasio akan lebih kecil 
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hal inilah yang disukai pihak kreditor. Apabila Semakin tinggi aktiva tidak 

lancar maka semakin tinggi pula modal yang dibutuhkan untuk mendanai 

investasi jangka panjang. 

 Menurut Setiawati (2019) dan Dwiantari & Artini (2021) mengungkapkan 

rasio utang terhadap modal (DER) memiliki pengaruh yang signifikan, jika 

perusahaan mempunyai hutang terlalu tinggi maka kemungkinan besar potensi 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan semakin tinggi, karena 

memungkinkan perusahaan untuk tidak dapat melunasi hutangnya di kemudian 

hari yang berakibat pada kebangkrutan. Sedangkan dalam penelitian Carolina 

dkk. (2018) dan Dwi Prastika Indah (2020) menyatakan untuk indikator leverage 

adalah Debt to Equity Ratio yang tidak berpengaruh terhadap kesulitan 

keuangan, dalam hal ini perusahaan mempunyai liabilitas yang tinggi sedangkan 

ekuitas yang dimiliki perusahaan terlalu kecil. 

 Jenis rasio lainnya yang dapat mengukur prediksi financial distress ialah 

likuiditas. Rasio likuiditas memberikan gambaran tentang kesanggupan 

perusahaan dalam melunasi hutang yang jatuh tempo dalam satu tahun 

(Kipkemoi, 2019). Suatu perusahaan dikatakan likuid jika perusahaan dapat 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, namun 

apabila perusahaan dinyatakan tidak likuid jika saat jatuh waktu pembayaran 

perusahaan tidak dapat membayar kewajiban jangka pendeknya (Septiani & 

Dana, 2019). Sebuah perusahan akan terhindar dari kesulitan keuangan apabila 

perusahaan mempunyai jumlah aktiva lancar tinggi yang digunakan untuk 
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membayar hutang jangka pendeknya dan mempunyai tingkat likuiditas yang 

tinggi pula (Carolina dkk., 2018).  

 Indikator dalam pengukuran rasio likuiditas adalah current ratio. Tujuan 

analisis Current ratio yaitu untuk menilai seberapa besar pengaruh ketersediaan 

aset lancar terhadap kewajiban lancar sebagai penentu risiko keuangan (Dwi 

Prastika Indah, 2020). Korelasi antara likuiditas terhadap financial distress ialah 

apabila perusahaan menghendaki agar terhindar dari ancaman kesulitan 

keuangan maka perusahaan harus dalam kondisi likuid yaitu mempunyai aktiva 

lancar yang lebih besar daripada utang lancarnya. 

 Menurut penelitian Septiani & Dana (2019) dan Setiyawan (2020) 

mengungkapkan current ratio berpengaruh secara signifikan pada financial 

distress, Ketika current ratio tinggi maka kemampuan perusahaan membayar 

hutang tinggi. Ketika kemampuan perusahaan membayar hutang tinggi maka 

kemungkinan tidak akan mengalami financial distress. Sedangkan pada 

penelitian Sari dkk. (2019) dan  Azalia & Rahayu (2019) mengungkapkan bahwa 

Rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress, dapat 

disimpulkan bahwa jaminan perusahaan aman sehingga terhindar dari ancaman 

financial distress tidak dipengaruhi oleh seberapa besar rasio likuiditas pada 

perusahaan. 

 Dilihat dari kondisi perekonomian yang dialami saat ini penelitian mengenai 

Financial Distress perlu dilakukan karena sangat penting untuk mengetahui hal-

hal yang dapat memicu terjadinya kondisi Financial Distress pada perusahaan 
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sehingga perusahaan dapat mengantisipasi adannya risiko kebangkrutan di masa 

yang akan datang. 

 Perbedaan hasil dan ketidakkonsistenan pada penelitian terdahulu serta 

dilihat dari fenomena yang ada, mendorong agar penelitian tersebut dapat diteliti 

kembali tentang hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi financial distress 

agar perusahaan dapat mengantisipasi adanya kesulitan keuangan. Berkaitan 

pemaparan latar belakang diatas, penelitian yang akan dilakukakan adalah 

mengenai “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal dan Likuiditas 

Terhadap Prediksi Financial Distress Pada Perusahaan yang Terdaftar Di 

Jakarta Islamic Index Periode 2016-2020”. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan diambil dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Prediksi Financial distress 

pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2016-

2020? 

2. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Prediksi Financial distress 

pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2016-

2020? 

3. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Prediksi Financial distress pada 

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2016-2020? 
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4. Apakah Profitabilitas, Struktur Modal dan Likuiditas berpengaruh terhadap 

Prediksi Financial distress pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index Periode 2016-2020? 

C. Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah bertujuan supaya riset yang akan dilakukan menjadi 

terarah dan efisien sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam  

penelitian pembatasan masalahnya yaitu setiap variabel memiliki satu 

pengukuran rasio keuangan pada variabel profitabilitas mengambil salah satu 

rasio keuangan yaitu retun on equity, variabel struktur modal menggunakan 

pengukuran debt to equity ratio dan variabel likuiditas menggunakan 

pengukuran current ratio.  

D. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan  

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap prediksi Financial 

distress pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 

2016-2020 

2. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal terhadap prediksi Financial 

distress pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 

2016-2020  

3. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap prediksi Financial distress 

pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2016-2020  
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4. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal dan Likuiditas 

terhadap prediksi Financial distress pada Perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index Periode 2016-2020  

b. Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitan ini diharapkan bisa menambah wawasan serta 

pengetahuan terkhusus bagi penulis serta dapat menerapkan dan 

meningkatkan ilmu teori serta praktek yang diajarkan dibangku perkuliahan 

khususnya konsentrasi keuangan pada jurusan akuntansi syariah dalam 

dunia nyata, dan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai 

prediksi financial distress pada penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademis 

Guna membantu memberikan informasi tentang financial distress serta 

sebagai media referensi sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya.   

b. Bagi Investor 

Guna membantu memberikan kontribusi serta informasi yang ada 

didalamnya kepada investor supaya dapat melakukan prediksi terlebih 

dahulu sebelum melakukan investasi sehingga dapat mengatahui 

kinerja operasional perusahaan dan dapat memprediksi financial 

distress perusahaan. 

 



14 

c. Bagi Perusahaan 

Guna membantu manajemen perusahaan dalam analisis prediksi kinerja 

keuangan serta gambaran informasi agar dapat meningkatkan dan 

mengembangkan perusahaanya supaya terhindar dari financial distress. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan tentang teori mengenai riset yang diteliti dengan 

mengambil berbagai sumber buku dan jurnal, telaah pustaka, kerangka 

berfikir dan hipotesis 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisikan mengenai jenis peneletian serta pendekatannya, populasi 

dan sampel, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel, teknik 

pengumpulan data dan analisis data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis dan pengolahan data beserta 

pembahasanya 

BAB V KESIMPULAN 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Profitabilitas, Struktur Modal 

Dan Likuiditas berpengaruh secara parsial Terhadap Prediksi Financial 

Distress pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2016 

- 2020. Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang terdapat di bab 4 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian yang 

dilakukan membuktikan bahwa profitabilitas secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prediksi financial distress 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2016 – 

2020, dalam hal ini H1 diterima 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian yang 

dilakukan membuktikan bahwa Struktur modal secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap prediksi financial distress pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2016 – 2020, 

dalam hal ini H2 diterima 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian yang 

dilakukan membuktikan bahwa Likuiditas secara parsial berpengaruh 

positif terhadap prediksi financial distress pada perusahaan yang 
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terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2016 – 2020, dalam hal ini H3 

diterima 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarakan pengujian yang 

dilakukan membuktikan bahwa secara simultan variabel profitabilitas, 

Struktur Modal dan Likuiditas berpengaruh terhadap prediksi financial 

distress pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 

2016 – 2020. 

 

B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

  Untuk peneliti berikutnya dalam riset ini mengharapkan dapat 

memperluas wawasan mengenai judul yang diambil pada riset ini, Dalam 

riset ini tidak semua variabel berpengaruh positif terdapat satu variabel yang 

berpengaruh negatif yaitu Struktur modal dan dua variabel berpengaruh 

yang berpengaruh positif yaitu profitabilitas dan likuiditas. Selain itu 

harapan adanya riset ini sebagai bahan untuk memperluas wawasan 

mengenai agency theory serta signaling theory. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

 Untuk perusahaan terkhusus bagi pihak manajemen yang bertugas 

mengelola operasional perusahaan diharapkan dapat meningkatkan dan 

menggunakan asset seperlunya untuk pengelolaan entitas supaya dapat 
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memberikan hasil secara optimal sehingga dapat terhindar dari keadaan  

financial distress   

b. Bagi Investor/Calon Investor  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 

investor/calon investor agar mempertimbangkan keputusannya secara 

matang terlebih dahulu sebelum menginvestasikan dananya untuk 

perusahaan. Selain itu, investor juga perlu mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang dapat menyebabkan terjadinya financial distress pada sebuah 

perusahaan agar dana yang akan diinvestasikan dapat terus berjalan dimasa 

yang akan datang.  

 

C. Keterbatasan  

1. Dalam riset ini sampel yang digunakan terbatas hanya 50 perusahaan 

saja yakni dengan periode tahun 2016-2020. 

2. Beberapa sampel yang dipergunakan pada riset ini menggukan 

perusahaan yang terdaftar pada JII-30 dengan periode pengamatan 5 

tahun. 

3. Variabel independen dalam riset ini hanya menggunakan rasio 

keuangan untuk dasar prediksi penilaian Financial distress yakni 

(ROE) return on equity, (DER) debt to equity ratio dan (CR) current 

ratio.  
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D. Saran 

Dilihat dari keterbatasan diatas sebaiknya peneliti selanjutnya agar dapat 

memperbaikinya dengan memngganti dan menambah variabel lain selain 

menggunakan rasio keuangan dan yang berkaitan dengan  prediksi financial 

distress misalnya EPS, ekonomi makro dan mikro, manajemen perusahaan dan 

ukuran perusahaan. Selain itu juga dapat mengubah objek penelitian selain 

pada perusahaan JII-30 dan menambahakan periode waktu penelitian agar hasil 

dapat relevan. 
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